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Kejaksaan Negeri Kabupaten
Pasuruan mengajak OPD,
kecamatan, dan desa untuk
berkolaborasi dan tidak takut
berkonsultasi terkait
pertanggungjawaban keuangan
negara. Kejaksaan siap

menjadi mitra untuk membantu memahami prosedur dan mengoptimalkan pengelolaan keuangan.
Hal ini ditegaskan oleh Denny Saputra, Kasi Pidsus Kejari Kabupaten Pasuruan, yang menjelaskan
bahwa Kejaksaan tidak hanya berfokus pada penegakan hukum, melainkan juga pada
pencegahan korupsi.
Kejaksaan telah melakukan sosialisasi ke berbagai sektor, termasuk sekolah, untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang korupsi. Denny menekankan bahwa masih ada OPD dan
desa yang belum memahami betul pengelolaan anggaran, sehingga berpotensi menimbulkan
masalah hukum.
Kejaksaan mendorong agar semua pihak mengikuti peraturan perundang-undangan dan
memprioritaskan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
Kejaksaan akan bekerja sama dengan auditor untuk memastikan laporan keuangan yang jelas dan
bertanggung jawab. Denny menekankan bahwa mindset mencari keuntungan dari setiap proyek
harus diubah, dan penting untuk menjalankan kegiatan sesuai koridor yang benar.
Pihaknya berharap dengan kolaborasi dan pemahaman yang baik, pengelolaan keuangan di
Kabupaten Pasuruan dapat terjaga dan meminimalisir potensi korupsi.
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